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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa
asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh
dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa.
Sehubungan dengan bahasa nasional, pembinaan bahasa ditujukan pada
peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan baik, sedangkan
pengembangan bahasa pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia sebagai
sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai
aspek kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman.

Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui peneliti-
an bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa Indonesia,
bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan bahasa dilakukan
melalui kegiatan pemasyarakatan bahasa Indonesia yang baik dan benar
serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan terbitan hasil penelitian.
Hal ini berarti bahwa berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha
pengembangan bahasa dilakukan di bawah koordinasi proyek yang tugas
utamanya ialah melaksanakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan
daerah, termasuk menerbitkan hasil penelitiannya.

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia,
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun
1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh
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Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang berke-
dudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3) Sumatera
Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa
Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Selatan,
dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa dan sastra
diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang
berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12) Kalimantan Barat, dan
tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi
Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa
Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan
(20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek penelitian bahasa dan
sastra, termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta.
Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKI
Jakarta, (2) Sumatera Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Sula-
wesi Selatan, (5) Bali, dan (6) Kalimantan Selatan.

Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun anggaran
1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di Jakarta diganti
menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Pusat, sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi bagian proyek.
Selain itu, ada satu bagian proyek pembinaan yang berkedudukan di
Jakarta, yaitu Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan
Daerah-Jakarta.

Buku Paralelisme Bentuk dan Makna Bahasa Indonesia dalam
Ragam Bahasa Tulis Ilmu Pengetahuan dan Teknologi ini merupakan
salah satu hasil Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah Pusat tahun 1994/1995. Untuk itu, kami ingin menyata-
kan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada para peneliti, yaitu
(1) Drs. Buha Aritonang dan (2) Dra. Ririen Ekoyanantiasih.

Penghargaan dan ucapan terima Kasih juga kami tujukan kepada para
pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Pusat Tahun 1997/1998, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M. A. (Pemimpin
Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman (Bendaharawan

v



Proyek), Drs. Teguh Dewabrata, Drs. Sukasdi, Sdr. Dede Supriadi,
Sdr. Hartatik, Sdr. Tukiyar, serta Sdr. Samijati (Staf Proyek) yang telah
berusaha, sesuai dengan bidang tugasnya, sehingga hasil penelitian
tersebut dapat disebarluaskan dalam bentuk terbitan buku ini. Pernyataan
terima kasih juga kami sampaikan kepada Drs. Teguh Dewabrata yang
telah melakukan penyuntingan dari segi bahasa.

Jakarta, Februari 1998 Dr. Hasan Alwi



UCAPAN TERIMA KASIH

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti satuan-satuan kalimat
(satuan-satuan pengisi fungsi sintaksis kalimat dan satuan fungsional
kalimat) ragam tulis ilmu pengetahuan dan teknologi yang memper-
libatkan ketidakparalelan bentuk dan makna. Misalnya, ketidakparalelan
bentuk satuan-satuan pengisi fungsi sintaksis kalimat, ketidakparalelan
bentuk satuan-satuan rincian, dan ketidakparalelan makna satuan-
satuan pengisi fungsi sintaksis kalimat atau ketidaknparalelan makna
antara satuan fungsional kalimat.

Sehubungan dengan tujuan itu, pemaralelan bentuk dan pema-
ralelan makna satuan-satuan kalimat (satuan-satuan pengisi fungsi
sintaksis kalimat dan satuan fungsional kalimat) ragam tulis ilmu
pengetahuan dan teknologi yang memperlihatkan ketidakparalelan
bentuk dan makna harus disesuaikan dengan strategi pemaralelan
bentuk dan strategi pemaralelan makna yang telah diidentifikasikan.
Dengan pengaplikasian strategi itu satuan-satuan kalimat (satuan-
satuan pengisi fungsi sintaksis kalimat dan satuan fungsional kalimat)
ragam tulis ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperlihatkan
keparalelan bentuk dan makna sehingga pembaca secara mudah dapat
memahami gagasan-gagasan kalimat.

Penelitian ini merupakan penelitian proyek yang dilaksanakan
oleh sebuah tim yang terdiri atas Drs. Buha Aritonang sebagai ketua
dan Dra. Ririen Ekoyanantiasih sebagai anggota.

Berkaitan dengan pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam
laporan penelitian ini, tim peneliti selalu mendapat arahan dari
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Or. Yavah B. Lumintaintang selaku Kepala Bidang Bahasa Indonesia
dan Daerah dan sekaligus sebagai konsultan. Kepada beliau dan yung
mendanai penelitian ini kami mengucapkan terima Kkasih.

Jakarta. Februart 1995 Ketua Tim

Drs. Buha Aritonang
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah
1.1.1 Latar Belakang

Sebutan paralelisme dalam bahasa Indonesia identik artinya
dengan kesejajaran. Dalam buku-buku tata bahasa Indonesia sebutan
paralelisme dipakai oleh Keraf (1984:124), Arifin dan Tasai (1980:116-
117), Parera (1980:11--12), dan Kridalaksana, et al, (1985:189),
sedangkan sebutan kesejajaran dipakai oleh Zulkarnain (1991:61--65)
dan Sugono (1989:139). Akan tetapi, di antara kedua sebutan yang
identik itu, sebutan yang dipakai dalam tulisan ini ialah paralelisme.

Paralelisme dalam bahasa Idonesia, baik yang berkaitan dengan
masalah bentuk maupun makna, ternyata sudah pernah dibahas oleh
para linguis Indonesia. Arifin dan Tasai (1986:116--117) telah mem-
bahas paralelisme bentuk dan paralelisme makna dalam kaitan kalimat
efektif. Keraf (1984:124) telah membahas paralelisme bentuk dan
paralelisme makna dalam kaitan pembahasan gaya bahasa berdasarkan
struktur kalimat. Kridalaksana et al. (1985:18) telah membahas paralelisme
bentuk dan paralelisme makna dalam kaitan pembahasan keutuhan
wacana, Parera (1980:11--12) telah membahas paralelisme bentuk dan
paralelisme makna dalam kaitan pembahasan kalimat efektif, Zulkarnain
et al. (1991:65) telah membahas paralelisme bentuk dan paralelisme
makna dalam kaitan pembahasan kesejajaran satuan dalam kalimat.
Sugono (1991:128) telah membahas paralelisme bentuk dan paralelisme
makna dalam kaitan pembahasan kesejajaran satuan dalam kalimat
majemuk. ’

Selama ini, tujuan pembahasan yang dilakukan para linguis

1



tentang pemaralelan bentuk dan pemaralelan makna ialah untuk
menata kalimat yang efektif atau mengutuhkan sebuah wacana.
Dengan demikian, para linguis telah berupaya untuk mengidentifi-
kasikan strategi pemaralelan bentuk dan pemaralelan makna, sebagai
salah satu strategi yang diidentifikasi oleh Sugono (1991:128) pada
contoh berikut.

(1) Ayah melihat buku-buku baru, lalu dibelinya beberapa eksemplar

Pada (1) bentuk pengisi fungsi sintaksis predikat melihar dalam kalimat
dasar pertama avah melihat buku-buku baru dan bentuk pengisi
fungsi sintaksis predikat dibeli dalam kalimat dasar kedua (lalu)
dibelinya beberapa eksemplar tidak paralel. Bentuk verba pengisi
fungsi sintaksis predikat dalam kalimat dasar pertama berbentuk
verba aktif, sedangkan bentuk verba pengisi fungsi sintaksis predikat
dalam kalimat dasar kedua berbentuk verba pasif. Perbedaan bentuk
verba itu menyebabkan ketidakparalelan bentuk antara satuan-satuan
fungsional kalimat dasar pertama dan kalimat dasar kedua. Namun,
Fenomena seperti itu tentu tidak dapat dibiarkan. Upaya mema-
ralelkan bentuk dapat dilakukan sebagai berikut.

(la) Ayah melihat buku-buku baru, lalu (ia) membeli beberapa
eksemplar.

Kalimat dasar pertama dan kalimat dasar kedua dalam kalimat
ubahan (la) dapat dinyatakan sudah memperlibatkan keparalelan
bentuk. Hal itu didasarkan atas kenyataan bahwa bentuk pengisi fungsi
sintaksis predikat kalimat dasar kedua sudah berbentuk aktif, yaitu
pensubstitusian verba pasif dibeli menjadi verba aktif membeli. Jadi,
strategi pengaktifan verba sebagai satuan pengisi fungsi sintaksis
predikat merupakan salah satu strategi pemaralelan bentuk.

Jika selama ini para linguis mengidentifikasikan strategi pema-
ralelan bentuk dan pemaralelan makna untuk menata kalimat efektif
dan mengutuhkan wacana, dalam penelitian ini justru strategi yang
diidentifikasikan para linguis itu akan diaplikasikan untuk meneliti
keparalelan bentuk dan keparalelan makna unsur-unsur kalimat dalam
ragam bahasa ilmu pengetahuan dan teknologi. Pengaplikasian strategi
tersebut dilakukan karena belum pernah diterapkan untuk penelitian
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keparalelan bentuk dan keparalelan makna unsur-unsur kalimat dalam
ragam bahasa ilmu pengetahuan dan teknologi.

Apabila unsur-unsur kalimat dan satuan-satuan fungsional kalimat
dalam laras bahasa ilmu pengetahuan dan teknologi diamati, ketidakparalelan
bentuk dan ketidakparalelan makna akan banyak ditemukan. Hal itu
dapat dibuktikan berdasarkan temuan bentuk satuan-satuan pengisi salah
satu fungsi sintaksis kalimat yang tidak paralel, seperti pada contoh
berikut ini.

(2) Pada 2,8 juta tahun lalu bongkahan es besar di Amerika Utara
dan Eropa menyebabkan pendinginan dan udara di subtropik
Afrika dipicu. (IP/Horizon/Republika/Des/93)

Contoh (2) tegolong kalimat majemuk setara karena koordinator
dan mengkoordinasi klausa pada 2,8 juya tahun lalu bongkahan es
besar di Amerika Utara dan Eropa menyebabkan pendinginan dan
klausa udara di subtropik Afrika dipicu. Namun, kedua predikat
kedua klausa itu memperlihatkan ketidakparalelan bentuk karena
predikat klausa pada 2,8 juta tahun lalu bongkahan es besar di
Amerika Utara dan Eropa menyebabkan pendinginan berbentuk
verba aktif--dalam hal ini diwujudkan verba aktif menyebabkan dan
predikat klausa udara di subtropik Afrika dipicu berbentuk verba
pasif--dalam hal ini diwujudkan verba pasif dipicu. Perbedaan bentuk
predikat pada kedua klausa yang dikoordinasi koordinator dan itu
merupakan penyebab ketidakparalelan bentuk pada (2). Untuk itu,
pemaralelan bentuk predikat kedua klausa yang terdapat pada (2)
perlu dilakukan.

Strategi pemaralelan bentuk predikat kedua klausa yang terdapat
pada (2) ialah dengan mengubah bentuk pengis predikat klausa udara
di subtropik Afrika dipicu menjadi verba aktif sehingga bentuk predikat
klausa itu menjadi memicu udara di subtropik Afrika, seperti yang
ditulis dalam (2a).

(2a) Pada 2,8 juta tahun lalu bongkahan es besar di Amerika Utara
dan Eropa menyebabkan pendinginan dan memicu udara di
subtropik Afrika.

Ketidakparalelan bentuk dan makna selain terjadi pada unsur-



unsur pengisi fungsi sintaksis kalimat, ketidakparalelan bentuk dan
makna pun dapat terjadi pada satuan-satuan pengisi fungsi sintaksis
kalimat, seperti pada contoh berikut ini.

(3)  Dia berangkul-rangkulan.

Ketidakparalelan makna pada (3) tentu didasarkan atas
ketidakparalelan makna antara satuan fungsi sintaksis subjek--dalam hal
ini diwakili oleh pronomina persona ketiga tunggal dia--dan satuan
fungsi sintaksis predikat--dalam hal ini diwakili verba resiprokal
dengan perulangan berangkul-rangkulan. Dari segi makna, verba jenis
itu bermakna resiprokal (kesalingan) yang menunjukan bahwa per-
buatan yang dilakukan berbalasan, yaitu saling rangkul. Jika makna
itu terkandung dalam verba pengisi fungsi predikat, pelaku atau agen
yang menjadi pelaku satuan fungsi sintaksis subjek harus lebih dari
satu orang karena perlakuan saling rangkul tentu tidak dapat direalisasikan
dengan hanya satu orang, melainkan minimum dua orang pelaku.
Dengan kenyataan itu dapat dinyatakan bahwa antara satuan pengisi
fungsi sintaksis subjek dan satuan pengisi fungsi sintaksis predikat
pada (3) memperlihatkan ketidakparalelan makna. Agar hal itu tidak
terjadi, pemaralelan makna dapat dilakukan dengan pengubahan bentuk
satuan pengisi fungsi sintaksis subjek, seperti berikut.

(3a) Mereka berangkul-rangkulan.

Pada (3a) pengisi fungsi sintaksis subjek ialah pronomina
persona ketiga jamak mereka. Pronomina jenis itu bermakna jamak
karena acuannya lebih dari satu orang. Sementara itu, pelaku verba
taktransitif berangkul-rangkulan yang mengisi fungsi sintaksis predikat
pada (3) tentu tidak hanya satu orang, tetapi lebih dari satu orang. Oleh
karena itu, antara fungsi sintaksis subjek dia mempunyai relasi sintaksis
predikat berangkul-berangkulan tidak mempunyai relasi makna
karena pengisi fungsi sintaksis subjek dia' bermakna tunggal. Agar
satuan-satuan pengisi fungsi sintaksis kalimat (3) memiliki relasi
makna, satuan fungsi subjek yang diisi oleh pronomina persona ketiga
tunggal dia harus diubah menjadi persona ketiga jamak mereka seperti
pada kalimat ubahan (3a). Dengan demikian, satuan-satuan fungsi
sintaksis pada (3a) memperlihatkan keparalelan makna.
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Alternatif strategi lain untuk memaralelkan satuan-satuan pengisi
fungsi sintaksis pada (3) dapat dilakukan dengan menambahkan satuan
fungsional seperti pada (3b).

(3b) Dia berangkul-rangkulan dengan temannya.

Pada (3b) pengisi fungsi sintaksis subjek dia dan pengisi fungsi
sintaksis keterangan dengan temannya (teman si dia) dapat melakukan
aktivitas berangkul-rangkulan.

1.1.2 Masalah

Seperti yang sudah dikemukakan, penelitian ragam bahasa tulis
ilmu pengetahuan dan teknologi belum pernah dilakukan. Dengan
kenyataannya seperti itu, berbagai permasalahan paralelisme bentuk dan
paralelisme makna dalam ragam bahasa tersebut masih menuntut
penjelasan. Berikut ini akan disenaraikan permasalahan-permasalahan
yang berhubungan dengan paralelisme bentuk dan paralelisme makna
dalam ragam bahasa tulis ilmu pengetahuan dan teknologi.

(1) Bagaimanakah konsep paralelisme, baik itu konsep paralelisme
bentuk maupun paralelisme makna?

(2) Bagaimanakah konsep ragam bahasa tulis ilmu pengetahuan dan
teknologi jika dikaitkan dengan konsep laras bahasa?

(3)  Apakah strategi yang diterapkan untuk memaralelkan bentuk dan
memaralelkan makna satuan-satuan bahasa yang terdapat dalam
ragam bahasa tulis ilmu pengetahuan dan teknologi?

(4) Apakah semua satuan pengisi fungsi sintaksis yang terdapat
dalam tataran kalimat ragam bahasa tulis ilmu pengetahuan dan
teknologi menuntut keparalelan bentuk?

(5) Apakah semua satuan pengisi fungsi sintaksis yang terdapat
dalam tataran kalimat ragam bahasa tulis ilmu pengetahuan dan
teknologi menuntut keparalelan makna?

1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan ragam bahasa
Indonesia, khususnya ragam bahasa tulis ilmu pengetahuan dan tek-
nologi. Salah satu upaya yang dilakukan untuk mencapai hal itu ialah
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meneliti paralelisme bentuk dan paralelilme makna kalimat yang
terdapat dalam ragam bahasa itu. Dengan upaya itu, persyaratan
keparalelan bentuk dan keparalelan makna dalam ragam tulis ilmu
pengetahaun dan teknologi dapat dideskripsikan sehingga pada suatu
ketika penulisan kalimat dalam ragam bahasa itu akan mencerminkan
keparalelan bentuk dan keparalelan makna bagi satuan-satuan bahasa
yang benar-benar menuntut keparalelan bentuk dan keparalelan makna.
Keparalelan bentuk dan keparalelan makna, memudahkan pembaca
untuk memahami konsep yang terkandung dalam kalimat atau informasi
yang disampaikan.

1.3 Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian meliputi (1) perumusan konsep paralelisme
bentuk, (2) perumusan konsep paralelisme makna. (3) perumusan
konsep ragam tulis ilmu pengetahuan dan teknologi, (4) identifikasi
strategi pemaralelan bentuk dan pemaralelan makna satuan-satuan
bahasa yang terdapat dalam ragam bahasa tulis ilmu pengetahuan dan
teknologi, (5) identifikasi satuan-satuan pengisi fungsi sintaksis yang
terdapat dalam tataran Kalimat ragam bahasa tulis ilmu pengetahuan
dan teknologi yang menuntut keparalelan bentuk, dan (6) identifikasi
satuan-satuan pengisi fungsi sinitaksis yang terdapat dalam tataran
kalimat ragam bahasa tulis ilmu pengetahuan dan teknologi yang
menuntut keparalelan makna.

1.4 Kerangka Teori

Penelitian ini menyajikan analisis paralelisme bentuk dan
paralelisme makna ragam bahasa tulis 1lmu pengetahuan dan teknologi
vang mencakupi analisis morfologi, analisis sintaksis, analisis semantik.
dan analisis sosiolinguistik. Analisis morfologi digunakan untuk
menganalisis bentuk unsur-unsur kalimat, apakah itu melalui pengu-
bahan kategori kata atau pengubahan kata'secara afiksasi. Analisis
sintaksis digunakan untuk menganalisis dan menentukan satuan-satuan
fungsi kalimat. Analisis semantik digunakan untuk menganalisis unsur-
unsur kalimat atau satuan-satuan kalimat agar terjalin keparalelan
makna. Analisis sosiolinguistik digunakan untuk mengungkapkan
penggolongan ragam bahasa tulis ilmu pengetahuan dan teknologi.
Dengan dasar itu, penelitian ini menggunakan teori yang bersifat
eklektik, yaitu gabungan dari beberapa teori linguistik.
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Selain teori yang bersifat eklektik, penelitian ini juga memper-
gunakan konsep-konsep yang dikemukakan, antara lain, oleh Halliday
(1986). Kentjono (1981:39--72), Parera (1980:11--12), dan Sugono
(1991).

1.5 Metode dan Teknik

Penelitian ini mempergunakan metode deskriptif. Metode ini
ditunjang dengan teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

Teknik pengumpulan data dimulai dari pencarian data, pembacaan
data, pengumpulan data, dan pengaturan data tertulis dari berbagai
sumber tertulis yang dianggap relevan dengan penelitian ini. Setelah
data dikartukan, data yang tercatat dalam kartu diklasifikasikasi,
kemudian dianalisis. Melalui teknik tersebut gambaran objektif tentang
paralelisme bentuk dan paralelisme makna dalam ragam bahasa tulis
ilmu pengetahuan dan teknologi dapat dideskripsikan.

1.6 Sumbef Data

Menurut mediumnya, ragam bahasa Indonesia mencakupi
ragam bahasa lisan dan tulis. Di antara kedua ragam bahasa itu,
ragam bahasa tulis yang dijadikan sebagai data utama karena
sangat relevan dengan topik penelitian ini. Ragam bahasa tulis bahasa
Indonesia yang menjadi data penelitian ini dikelompokkan dalam
dua kelompok, yaitu (1) ragam bahasa tulis ilmu pengetahuan yang
meliputi (a) artikel-artikel yang terdapat dalam surat kabar, seperti pada
(1--5) dan (b) laporan teknis, seperti pada (6) dan (2) ragam bahasa
tulis teknologi meliputi tulisan yang terdapat dalam majalah teknologi
(lihat 7--9) berikut ini.

(1) Surat kabar Kompas, Februari-April 1994.

(2)  Surat kabar Suara Pembaharuan, Februari-April 1994,
(3)  Surat kabar Media Indonesia, Februari-April 1994.
(4)  Surat kabar Suara Karya, Februari-April 1994

(5)  Surat kabar Republika (Januari-Maret 1994).

(6) Laporan Lembaga Administrasi Negara Tahun 1994.



(7)  Majalah Batan Vol. XX. No. 3/4, Juli/Oktober 1987, Serpong
Tangerang: Pusiptek Badan Tenaga Atom Nasional.

(8) Majalah Badan Pengkajian dan Penerangan Teknologi, No. LVII/
1994, Jakarta: BPPT.

(9) Majalah Matematika dan Komputer No. 38/Tahun VIlI/Mei-
Agustus 1992

1.7 Sistematika Penulisan Laporan

Penelitian ini disusun dalam empat bab. Bab I--Pendahuluan--
mengungkapkan (1) latar belakang, (2) masalah, (3) tujuan, (4) kerangka
teori, (3) ruang lingkup, (6) metode dan teknik, (7) sumber data, dan
(8) sistematika penulisan laporan. Bab II--Paralelisme dan Ragam
Bahasa Tulis Ilmu Pengetahuan dan Teknologi--mengungkapkan (1)
konsep paralelisme bentuk, (2) konsep paralelisme makna, (3) konsep
ragam tulis ilmu pengetahuan dan teknologi, dan (4) ciri-ciri ragam
tulis pengetahuan dan teknologi. Bab III--Paralelisme Bentuk dalam
Tataran Kalimat Ragam Bahasa Tulis Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi--mengungkapkan (1) kalimat tunggal, (2) satuan-satuan pengisi
fungsi sintaksis subjek, (3) satuan-satuan pengisi fungsi sintaksis
keterangan, (4) satuan-satuan pengisi fungsi sintaksis pelengkap, (5)
kalimat majemuk, (6) kalimat majemuk setara, (7) kalimat majemuk
bertingkat. Bab IV--Paralelisme Bentuk dalam Tataran Kalimat Ragam
Bahasa Tulis Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang Mengandung
Rincian--mengungkapkan (1) pengantar, (2) pemaralelan bentuk satuan-
satuan rincian berupa kata, (3) pemaralelan bentuk satuan-satuan rincian
berupa frasa (4) pemaralelan bentuk satuan-satuan rincian berupa
kalimat, Bab V--Paralelisme Makna dalam Tataran Kalimat Ragam
Bahasa Tulis Ilmu Pengetahuan dan Teknologi--mengungkapkan (1)
pengantar, (2) pemaralelan makna satuan-satuan pengisi satuan fungsi
sintaksis kalimat, dan (3) pemaralelan makna satuan fungsional kalimat.
Dan, Bab VI--Simpulan. .



BAB II

KONSEP PARALELISME DAN PENYEBUTAN
RAGAM TULIS ILMU PENGETAHUAN
DAN TEKNOLOGI

2.1 Pengantar

Dengan menggunakan kalimat vang efektif dan kalimat yang
mengandung makna lugas dalam komunikasi, khususnya di dalam
bahasa Indonesia ragam tulis pengetahuan dan teknologi, gagasan atau
pikiran-pikiran pokok akan dapat dipahami dengan mudah. Namun,
keefektifan dan kelugasan gagasan dalam ragam tulis ilmu pengetahuan
dan teknologi terikat dengan salah satu kaidah bahasa Indonesia --dalam
hal ini kaidah bahasa Indonesia yang berakaitan dengan paralelisme
bentuk dan paralelisme makna satuan-satuan dalam kalimat.

2.2 Konsep Paralelisme

Sehubungan dengan pentingnya kesejajaran di dalam susunan
kalimat yang efektif, satuan-satuan yang mengisi fungsi satuan-satuan
fungsional kalimat harus diperhatikan. Hal itu perlu dipedomani
mengingat satuan-satuan pengisi fungsi sintaksis subjek, predikat,
objek, pelengkap, atau keterangan dan satuan-satuan antarsatuan
fungsional--dalam hal ini subjek, predikat, objek, pelengkap, atau
keterangan--di dalam struktur pola kalimat pertama, kedua, dan seterusnya
harus memperlihatkan ketidakparalelan.

Untuk membentuk kesejajaran satuan-satuan dalam kalimat
hal yang terlebih dahulu diamati ialah bentuk dan makna satuan-satuan
kalimat itu dalam keadaan sejajar atau tidak. Di samping itu, apakah
hubungan antara bentuk dan makna di dalam kalimat sangat erat dan



10

tak terpisahkan. Dengan demikian, akan dapat dikatakan bahwa kesejajaran
bentuk dan kesejajaran makna saling berkaitan dan saling menunjang
untuk mewujudkan gagasan kalimat yang jelas. Berdasarkan pernyataan
tersebut, konsep paralelisme dapat dirumuskan, yaitu adanya keparalelan
bentuk dan keparalelan makna antara satuan-satuan pengisi fungsi
sintaksis kalimat. Misalnya, jika kalimat itu berupa kalimat rincian,
antara satuan rincian satu dengan satuan rincian yang lain harus dalam
keadaan yang sejajar atau paralel. Artinya, apabila satuan rincian
pertama berupa frasa nominal, satuan rincian kedua dan seterusnya
harus pula berupa frasa nominal. Untuk lebih jelas konsep kesejajaran
bentuk, kesejajaran makna, dan munculnya penyebutan ragam tulis ilmu
pengetahuan dan teknologi akan diuraikan lebih lanjut.

2.2.1 Paralelisme Bentuk

Sebelum konsep paralelisme bentuk dirumuskan, pada bagian ini
beberapa kajian paralelisme yang telah dilakukan oleh para linguis
terlebih dahulu dibicarakan.

Dalam "Masalah Kebahasaan dalam Tataran Kalimat Laras
Bahasa Hukum" Lumintaintang (1993:15) menemukan beberapa
masalah yang berkaitan dengan keparalelelan. Temuannya berupa
ketidaksejajaran pemakaian kata di dalam kalimat yang mengandung
rincian lebih dari satu buah, baik ditinjau dari segi bentuknya, yaitu
kata, frasa, atau klausa maupun ditinjau dari sudut fungsi di dalam
kalimat seperti subjek, predikat, objek, atau keterangan. Untuk mendukung
uraiannya tersebut Lumintaintang (1993:19) memberikan contoh berikut.

(1)  Penyensoran dapat mengakibatkan sebuah film:

a. diluluskan sepenuhnya,

b. pemotongan sebagian gambar:

¢. peniadaan suara tertentu;

d. penolakan seluruh film.

Menurut Lumintaintang, jika ditinjau dari segi struktur, contoh
kalimat tersebut merupakan sebuah kalimat majemuk bertingkat yang

mengalami pelesapan pada konjungsinya. Sementara itu, jika ditinjau
dari sudut kesejajaran bentuk, contoh kalimat di atas mengandung
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unsur-unsur yang tidak sejajar. Ketidaksejajaran bentuk pada contoh
itu meliputi dua hal, yakni (1) adanya satuan rincian yang diawali
dengan afiks gabungan di-....-kan, yaitu satuan diluluskan dan (2)
adanya satuan rincian yang diawali dengan konfiks pe-...-an, yaitu
satuan pemotongan, peniadaan, dan penolakan. Ketidaksejajaran bentuk
rincian tersebut disebabkan oleh ketidaktahuan si penulis menyusun
kalimat itu. Akibatnya, kalimat itu menunjukkan ketidakbernalarannya.

Menurutnya, satuan rincian yang pertama sudah memenuhi syarat
penalaran, di samping sudah memenuhi syarat kegramatikalan, seperti
terlihat dalam kalimat ubahan (la) berikut ini.

(la) Penyensoran dapat mengakibatkan bahwa sebuah film diluluskan
sepenuhnya.

Namun, untuk konteks rincian b--d, Lumintaintang menjelaskan
lebih lanjut bahwa struktur kalimat tersebut tidak memenuhi syarat
penalaran dan kegramatikalan karena gagasannya tidak jelas, seperti
kalimat ubahan (1b--1d) berikut.

(1b) Penyensoran dapat mengakibatkan bahwa sebuah film pemotongan
sebagian gambar;

(lc) Penyensoran dapat mengakibatkan sebuah film peniadaan suara
tertentu;

(1d) Penyensoran dapat mengakibatkan bahwa sebuah film penolakan
sebuah film.

Menurut Lumintaintang (1993:21), agar struktur contoh kalimat
tersebut bernalar dan gagasannya jelas, satuan-satuan awal rincian (lihat
satuan awal rincian 1b--1d) dapat berafiks gabungan di-...-kan atau
berfrefiks di-, seperti kalimat ubahan (le) berikut ini.

(le) Penyensoran dapat mengakibatkan bahwa sebuah film
a. diluluskan sepenuhnya;
b. dipotong sebagian gambarnya,
c. ditiadakan suara tertentu;

d. ditolak seluruhnya.
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Dari uraian Lumintaintang tersebut di atas dapat dikatakan bahwa
ada satu strategi pemaralelan yang paling tepat untuk mengendalikan
ketidaksejajaran bentuk, yaitu dengan cara mengubah bentuk nomina
menjadi verba pasif dengan membubuhi afiks gabungan di-...-kan atau
prefiks di-. Pembubuhan afiks itu tentu harus mempertimbangkan
konteks pemakaian kalimat yang sesuai dengan strategi pemaralelan
kalimat.

Keraf (1991:126) juga mengatakan bahwa paralelisme adalah
semacam gaya bahasa yang berusaha mencapai kesejajaran dalam
pemakaian kata-kata atau frasa-frasa yang menduduki fungsi yang sama
dalam bentuk gramatikal yang sama pula. Menurutnya, gaya yang
mengandung kesejajaran tersebut lahir dari struktur kalimat yang
seimbang. Di samping itu, ia juga menjelaskan bahwa kesejajaran
tersebut dapat pula berbentuk anak kalimat yang bergantung pada
sebuah induk kalimat yang sama.

Untuk mendukung penjelasan tersebut, Keraf (1991:126) memberi
contoh kalimat yang mengandung ketidakparalelan atau ketidaksejajaran
bentuk (bandingkan kalimat (2) dan kalimat ubahan (2a) berikut).

(2)  Bukan saja perbuatan itu harus dikutuk, tetapi kita juga harus
memberantasnya.

(2a) Bukan saja perbuatan itu harus dikutuk, tetapi juga harus
diberantas.

Dari uraian contoh tersebut di atas dapatlah dikatakan bahwa
dalam bentuk kalimat yang paralel, Keraf menggunakan strategi
pemaralelan bentuk memverbapasifkan verba pangkal memberantas
dalam kalimat dasar kedua menjadi verba diberantas karena yang di
depan berbentuk verba pasif.

Menurut Widyamartaya (1990:30), paralelisme adalah peng-
gunaan bentuk gramatikal yang sama untuk unsur-unsur kalimat
yang sama fungsinya. Dikatakannya bahwa jika sebuah pikiran di-
nyatakan dengan frasa, pikiran-pikiran lain yang sejajar harus di-
nyatakan pula dengan frasa, dan jika satu gagasan dinyatakan dengan
kata kerja bentuk me-, di- dan sebagainya, gagasan lain yang sejajar
harus dinyatakan pula dengan kata kerja bentuk me-, di- dan se-
bagainya. '



13

Lebih lanjut, Widyamartaya (1990:31) mengatakan bahwa paralelisme
merupakan salah satu unsur yang penting dalam membentuk kalimat
yang efektif, seperti pada contoh yang dikutip berikut ini.

(3) Secara tegas dan konsekuen pemerintah menindak para pelaku
penyelundupan karena mereka menjatuhkan industri dalam negeri,
aparatur pemerintah dirusak, dan mereka rongrong kewibawaan
pemerintah.

Menurut Widyamartaya, bentuk satuan-satuan pada  contoh
kalimat (3) tidak paralel. Oleh karena itu, contoh kalimat tersebut tidak
efektif. Penyebabnya ialah karena adanya ketidaksejajaran bentuk
satuan-satuan pengisi fungsi sintaksis predikat anak kalimat. Perbaikan
kalimat (3) menurut Widyamartaya adalah seperti kalimat (3a) dan (3b)
berikut.

(3a) Secara tegas dan konsekuen pemerintah menindak para pelaku
penyelundupan karena mereka menjatuhkan industri dalam negeri,
merusak aparatur pemerintah, dan merongrong kewibawaan
pemerintah.

(3b) Secara tegas dan konsekuen pemerintah menindak para pelaku
penyelundupan karena industri dalam negeri mereka jatuhkan,
aparatur pemerintah mereka rusak, dan kewibawaan pemerintah
mereka rongrong.

Berdasarkan contoh yang diberikan oleh Widyamartaya di atas,
pemaralelan bentuk kalimat (3) menjadi (3a) dan (3b) dapat dilakukan
dengan penggunaan strategi pertama dan strategi kedua. Strategi
pertama ialah memverbaaktifkan setiap awal rincian dan strategi kedua
ialah dengan menggunakan verba pasif dalam anak kalimat. Strategi
pertama mewujudkan verba aktif menjatuhkan, merusak, dan merong-
rong (lihat 3b) dan strategi kedua mewujudkan verba pasif (lihat 3a).

Linguis lain yang membicarakan tentang keparalelismean, khusus-
nya dalam kalimat majemuk adalah-Sugono (1986:1391). Menurut
Sugono, dalam kalimat majemuk diperlukan adanya kesejajaran jenis
kalimat dasar yang menjadi unsur kalimat majemuk itu. Kesejajaran
yang dimaksud ialah kesejajaran dalam bentuk verba pengisi fungsi
sintaksis predikat maupun kesejajaran urutan unsur kalimat. Dikata-
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kannya bahwa jika kalimat dasar pertama berpola subjek + predikat.
kalimat dasar kedua yang menyertainya juga berpola urutan
subjek +predikat dan jika kalimat dasar pertama berpola predikat +
subjek, kalimat dasar kedua yang menyertainya juga berpola predikat
+ subjek.

Sehubungan dengan pernyataan tersebut, Sugono memberi contoh
kalimat yang mengandung ketidaksejajaran bentuk dan kalimat yang
sejajar atau paralel.

(4)  Kauboleh membeli rumah dengan angsuran sepuluh tahun, atau
tanah dua rarus meter itu kaubangun sendiri.

Dari contoh kalimat tersebut Sugono mengidentifikasikan dua tipe
kalimat perbaikan, seperti pada (4a) dan (4b) berikut.

(4a) Engkau boleh membeli rumah dengan angsuran sepuluh tahun
atau membangun sendiri di atas tanah dua ratus meter.

(4b) Boleh kaubeli rumah dengan angsuran sepuluh tahun atau
kaubangun sendiri tanah atau dua ratus meter itu.

Strategi pemaralelan bentuk yang dilakukan pada kalimat
ubahan (4a) ialah dengan cara membentuk verba aktif pada pola
kalimat dasar pertama dan kedua (membeli dan membangun).

Sementara itu, pemaralelan bentuk yang dilakukan pada kalimat
ubahan (4b) ialah meletakkan proklitik kau dan verba dasar beli dan
bangun di dalam pola dasar kalimat pertama dan kedua.

Effendi (1980:13) juga melakukan kajian tentang paralelisme.
Effendi mengatakan bahwa susunan kalimat dengan bentuk-bentuk
kata yang sejajar atau paralel merupakan salah satu cara yang me-
mungkinkan informasi yang disampaikan mudah dipahami atau dapat
dibaca oleh pembaca. Dengan kata lain, bentuk-bentuk kata yang sejajar
dalam sebuah kalimat tentu memperlihatkan pikiran-pikiran yang
sejajar pula sehingga pembaca lebih mudah memahami gagasan yang
terkandung dalam kalimat. Untuk memperjelas uraian tersebut,
Effendi memberi contoh kalimat yang memperlihatkan ketidak-
sejajaran bentuk.
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(5)  Dalam pembahasan ini, permintaan akan dilihat sebagai salah
satu model pengetahuan yang merupakan salah satu unsur dari
kebudavaan; yang dengan demikian juga melihat peningkatan
permintaan sebagai perubahan kebudayaan.

Ketidaksejajaran bentuk pada (5) disebabkan adanya kata dilihat
dan melihat sehingga mengaburkan makna kalimat itu. Oleh karena
itu, ia melakukan perbaikan kalimat dengan pengaplikasian strategi
pemaralelan bentuk, seperti kalimat ubahan (5a) berikut.

(5a) Dalam pembahasan ini, permintaan akan dilihat sebagai salah
satu model pengetahuan yang merupakan salah satu unsur dari
kebudayaan; yang dengan demikian juga meningkatkan permintaan
akan dilihat sebagai perubahan kebudayaan.

Berdasarkan uraian dan contoh kalimat di atas, Effendi melakukan
pemaralelan bentuk dengan strategi pemasifan verba melihat menjadi
verba pasif dilihat pada kalimat dasar pertama dan kedua. Dengan
pengaplikasian strategi seperti itu bentuk-bentuk satuan-satuan kalimat
(5) menjadi sejajar.

Setelah memperhatikan rumusan-rumusan paralelisme bentuk
yang dikemukakan dan sekaligus diuraikan oleh para linguis, konsep
paralelisme bentuk dapat disimpulkan sebagai kesejajaran bentuk satuan-
satuan pengisi fungsi sintaksis, satuan fungsional, dan pola satuan-
satuan kalimat dalam kalimat majemuk atau kalimat yang mengandung
rincian.

2.2.2 Paralelisme Makna

Telah disebutkan di atas bahwa antara bentuk dan makna kata
dalam kalimat saling berkaitan. Sejalan dengan itu, kesejajaran makna
antarsatuan, baik satuan-satuan pengisi fungsi sintaksis kalimat maupun
satuan fungsional kalimat turut memperjelas infomasi atau gagasan.

Berkaitan dengan hal tersebut, pada bagian ini dibicarakan
paralelisme makna atau kesejajaran makna yang terkandung di dalam
satuan fungsional kalimat yang berkedudukan sebagai subjek, predikat,
objek, keterangan, atau pelengkap.

Menurut Hadi (1991:63), status fungsi tersebut ditentukan oleh
relasi makna antarsatuan. Satuan fungsional kalimat yang tidak
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mengandung kesejajaran makna, khususnya ketidaksejajaran antara
satuan fungsional subjek dan satuan fungsional predikat, dicontohkannya
seperti kutipan berikut ini.

(6) Dia berpukul-pukulan.

Kata berpukul-pukulan bemakna ‘saling-pukul'. Itu berarti, menurut
Hadi, pelaku yang berfungsi sebagai subjek harus lebih dari satu karena
kata dia bermakna tunggal. Subjek kalimat tersebut perlu diubabh,
misalnya menjadi mereka sehingga kalimat tersebut menjadi mereka
berpukul-pukulan. Berdasarkan hal itu, konsep paralelisme makna
dapat disimpulkan sebagai kesejajaran makna antarsatuan pengisi fungsi
sintaksis kalimat atau satuan-satuan fungsional kalimat.

2.3 Penyebutan Ragam Bahasa Tulis Ilmu Pengetahuanh dan
Teknologi

Salah seorang ahli bahasa yang banyak membicarakan laras
ialah Halliday (1968). Menurut Hallday, variasi bahasa ditentukan
berdasarkan dua faktor, yaitu faktor pengguna dan penggunaan. Variasi
bahasa yang berkaitan dengan pengguna disebut dialek. Sementara itu,
variasi bahasa yang berkaitan dengan penggunaan disebut laras atau
register.

Sehubungan dengan variasi bahasa berdasarkan penggunaan,
laras bahasa dapat diklasifikasikan atas tiga dimensi, yaitu dimensi tajuk
wawana, dimensi cara penyampaian wacana, dan dimensi gaya wacana.
Ketiga dimensi wacana itu erat kaitannya dengan pengetahuan dan
teknologi. Keterkaitan yang dimaksud diuraikan lebih lanjut dalam
tulisan berikut.

Dimensi tajuk wacana merujuk pada bidang penggunaan yang
berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, seperti bidang ilmu-
ilmu sosial atau ilmu-ilmu eksakta. Dimensi‘dengan cara penyampaian
wacana merujuk pada media perlakuan atau penyampaian bahasa, yaitu
lisan atau tulisan, misalnya penggolongan ragam tulis didasarkan atas
adanya tulisan mengenai ilmu pengetahuan dan teknologi vang ditulis
oleh para penulis. baik dalam buku, majalah, atau surat kabar. Dengan
demikian, ilmu pengetahuan dan teknologi yang berupa tulisan diiden-
tifikasi sebagai ragam bahasa tulis ilmu pengetahuan dan teknologi.
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Dimensi gaya wacana merujuk pada hubungan antara peserta
pemakai bahasa, seperti gaya formal dan gaya tidak formal.

Ketiga rujukan subklasifikasi laras bahasa tersebut mempunyai
titik singgung. Jika sebuah wacana ingin ditentukan atau dikenali
ragamnya, ketiga rujukan laras bahasa itu dapat dijadikan sebagai dasar
pengidentifikasian nama laras bahasa. Contoh pengidentifikasian ragam
bahasa tulis ilmu pengetahuan berikut ini didasarkan atas aplikasi
pemahaman terhadap ketiga rujukan dimensi wacana di atas.

(1)  Banyak persoalan yang beda dapat diselesaikan dengar: algoritma
yang detail/mendalam untuk dijadikan persoalan khusus.
(MKI/Mei-Agus/38/VII/92)

Wacana (1) tergolong sebagai ragam bahasa tulis karena meru-
pakan sebuah tulisan yang menginformasikan masalah matematika,
merupakan sebuah tulisan dari seorang penulis, dan wacana tersebut
tergolong bergaya formal karena tunduk pada norma kebahasaan. Jika
wacana itu ditinjau dari segi sintaksis, misalnya, kalimatnya mempunyai
satuan-satuan fungsional, seperti subjek banyak persoalan yang beda,
predikat dapat diselesaikan, dan keterangan dengan algoritma yang
detail/mendalam untuk dijadikan persoalan khusus. Dengan berpedoman
terhadap uraian tadi, dapat diidentifikasikan sebutan ragam bahasa
tulis ilmu pengetahuan dan teknologi, yaitu sebuah wacana yang
menginformasikan masalah ilmu pengetahuan dan teknologi yang
bergaya formal dan tunduk pada norma kebahasaan.



BAB III

PARALELISME BENTUK DALAM
TATARAN KALIMAT

3.1 Pengantar

Berdasarkan jumlah klausa, kalimat dapat diklasifikasikan atas
kalimat tunggal dan majemuk. Kalimat majemuk dapat dibagi atas
kalimat majemuk setara dan kalimat mejemuk bertingkat. Namun,
wujud sebuah kalimat tunggal dan kalimat majemuk bertingkat yang
digunakan dalam ragam tulis ilmu pengetahuan dan teknologi didasarkan
atas adanya satuan-satuan pengisi sintaksis sebagai pembentuk kalimat
tersebut, seperti subjek, predikat, objek, keterangan, atau pelengkap.
Sehubungan dengan itu, masalah satuan-satuan yang menjadi pengisi
salah satu fungsi sintaksis, misalnya subjek, predikat, objek, keterangan,
atau pelengkap harus memperlihatkan keparalelan bentuk,.

3.2 Kalimat Tunggal

Kalimat tunggal adalah kalimat yang terdiri atas satu klausa (lihat
Alwi et al, 1993:380). Sehubungan dengan itu, bentuk satuan-satuan
yang mengisi satuan fungsi sintaksis harus paralel karena mengingat
bahwa keparalelan bentuk satuan-satuan yang dimaksud dapat mem-
buat informasi kalimat lebih jelas dan mudah dipahami oleh pembaca.
Di samping itu, keparalelan bentuk satuan-satuan yang mengisi fungsi
sintaksis kalimat tunggal juga merupakan penanda pikiran-pikiran yang
sejajar pula.

Salah satu strategi untuk memaralelkan bentuk satuan-satuan
pengisi salah satu satuan fungsi sintaksis kalimat tunggal dalam ragam
tulis ilmu pengetahuan dan teknologi ialah dengan strategi penyamaan
kategori kata dengan atau tanpa afiksasi. Strategi tadi dapat kita
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terapkan untuk menata satuan-satuan pengisi fungsi sintaksis kalimat
tunggal sehingga satuan-satuan pengisi fungsi sintaksis kalimat tunggal
dalam ragam tulis ilmu pengetahuan dan teknologi berbentuk paralel.
Adapun bentuk satuan-satuan kalimat tunggal yang akan diparalelkan
di sini meliputi (1) satuan-satuan pengisi fungsi sintaksis subjek, (2)
satuan-satuan pengisi fugsi sintaksis keterangan, dan (3) satuan-satuan
pengisi fungsi sintaksis pelengkap.

3.2.1 Satuan-Satuan Pengisi Fungsi Sintaksis Subjek

Satuan-satuan frasa nominal dapat dijadikan sebagai salah satu
pengisi fungsi sintaksis subjek. Sebagai pengisi fungsi sintaksis subjek,
satuan-satuan frasa nominal harus berbentuk paralel. Dalam contoh
berikut, bentuk satuan-satuan frasa nominal yang mengisi subjek
memperlihatkan ketidakparalelan bentuk.

(1) Keberadaan suatu kawasan industri, pemukiman, pertanian, dan
perdagangan merupakan salah satu contoh nyata dari hasil
pengambilan keputusan dalam pengaturan lingkungan dan
pengalokasian sumber daya alam. (BPPT/LV/1994/72)

(2)  Perencanaan alokasi atau perencanaan pendistribusian anggaran
pada setiap organisasi besar atau kecil mempunyai beberapa
cara untuk melaksanakannya. (MK/38/VIII/1992/16)

Satuan-satuan pengisi fungsi sintaksis subjek dalam kalimat
tunggal (1) diisi oleh satuan-satuan frasa nominal. Di antara satuan-
satuan frasa nominal yang mengisi satuan fungsi sintaksis subjek itu
sebagian mengalami pelesapan, yakni lesapnya satuan keberadaan suatu
kawasan sebelum satuan-satuan pemukiman, pertanian, dan per-
dagangan. Dengan demikian, kita temukan satuan-satuan frasa nominal
O pemukiman--alih-alih frasa nominal keberadaan suatu kawasan
pemukiman, O pertanian--alih-alih keberadaan suatu kawasan per-
tanian, dan O perdagangan--alih-alih keberadaan suatu kawasan
perdagangan. Bentuk satuan pertanian dan perdagangan dalam satuan
frasa nominal 0 pertanian O perdagangan sudah memperlihatkan
keparalelan karena unsur-unsur itu mengalami afiksasi nomina atau
hasil penurunan dari verba taktransitif bertani dan berdagang.
Sementara itu, satuan pemukiman dalam satuan frasa nomina atau
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hasil penurunan dari verba transitif memukimkan. Di sini lain, satuan
industri dalam satuan frasa nominal pangkal karena tidak mengalami
afiksasi nomina. Dari kenya-taan seperti itu, dapat dinyatakan bahwa
bentuk-bentuk satuan-satuan frasa nominal yang menjadi pengisi fungsi
sintaksis subjek pada (1) memperlihatkan ketidakparalelan bentuk.
Untuk itu, upaya pemaralelan bentuk satuan-satuan frasa nominal
yang mengisi fungsi sintaksis subjek harus dilakukan.

Strategi yang dilakukan untuk memaralelkan bentuk satuan-
satuan frasa nominal yang mengisi fungsi sintaksis subjek pada (1) ialah
dengan (a) menjadikan satuan pemukiman dalam frasa satuan frasa
nominal keberadaan suatu kawasan pemukiman menjadi nomina turunan
permukiman dan (b) menjadikan satuan industri dalam satuan frasa
nominal keberadaan suatu kawasan industri menjadi nomina turunan
perindustrian, yaitu nomina turunan yang diturunkan dari verba taktransitif
berindustri. Dengan demikian, bentuk satuan-satuan yang mengisi
fungsi sintaksis subjek menjadi paralel, seperti yang terlihat pada
kalimat ubahan (l1a) berikut ini.

(la) Keberadaan suatu kawasan perindustrian, permukiman, pertanian,
dan perdagangan merupakan salah satu contoh nyata dari hasil
pengambilan keputusan dalam pengaturan lingkungan dan
pengalokasian sumber daya alam.

Pada (2) bentuk satuan-satuan frasa nominal yang mengisi fungsi
sintaksis subjek tidak paralel karena di antara satuan-satuan frasa
nominal yang mengisi fungsi sintaksis subjek sebagian mengalami
pengimbuhan dan sebagian lagi tidak mengalami pengimbuhan.
Misalnya, satuan penditribusian dalam satuan frasa nominal peren-
canaan pendistribusian anggaran pada setiap organisasi besar atau
kecil tergolong nomina turunan karena satuan itu mengalami afiksasi
nomina atau hasil penurunan dari verba transitif mendistribusikan.

Sebaliknya, satuan alokasi dalam satuan frasa nominal peren-
canaan alokasi anggaran pada setiup organisasi besar atau kecil
tergolong nomina pangkal karena satuan itu tidak mengalami peng-
imbuhan. Agar bentuk satuan-satuan pengisi satuan pengisi fungsi
sintaksis subjek itu paralel, maka dapat dilakukan alternatif pemaralelan
bentuk. yaitu dengan meluluhkan kombinasi afiks peN-...-an--dalam
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hal ini peluluhan kombinasi afiks peN-...-an yang terdapat dalam satuan
pendistribusian, seperti pada kalimat berikut ini.

(2a) Perencanaan alokasi atau perencanaan distribusi anggaran
pada setiap organisasi besar atau kecil mempunayi beberapa
cara untuk melaksanakannva. (MK/38/VIII/1992/16)

Frasa nominal perencanaan penditribusian anggaran pada setiap
organisasi besar atau kecil pada (2) berubah bentuk menjadi perencanaan
distribusi anggaran pada setiap organisasi besar atau kecil.

3.2.2 Satuan-Satuan Pengisi Fungsi Sintaksis Keterangan

Keterangan dapat diisi oleh satuan-satuan frasa preposisional.
Satuan-satuan frasa preposisional yang mengisi fungsi sintaksis ke-
terangan kadangkala memperlihakan ketidakparalelan bentuk. Dalam
contoh berikut terdapat satuan-satuan frasa preposisional pengisi
fungsi sintaksis keterangan yang memperlihatkan ketidakparalelan
bentuk.

(1)  Penyimpangan informasi berfungsi sebagai penerima dan
penyimpanan informasi. (MK/Me/38/VIII/1992/11)

(2)  Pendek kata, keberadaan tenaga listrik sangat mutlak untuk
kenyamanan ,kelancaran, dan efisiensi produkstivitas. (Rp/Juli/
194/8)

(3)  Tinjauan ketelitian peralatan minimal dapat dlihat dari tiga
sudut, yakni sensitifitas transducernya, ketepatan konversi ADC,
dan kesalahan proses komputasi (Lapan/46/X11/1987/11)

(4) Perencanaan alokasi atau perencanaan mendistribusikan
anggaran pada setiap oragnisasi besar atau kecil mempunyai

beberapa cara untuk melaksanakannya. (MK/38/VIIl/1992/16)

Pada (1) bentuk satuan pengisi fungsi satuan fungsional ke-
terangan tidak paralel. Jika satuan penerima dalam frasa preposisi
sebagai penerima informasi dibandingkan dengan satuan penyimpanan
dalam frasa preposisi sebagai penyimpanan informasi, maka terjadi
perbedaan bentuk. Padahal, kedua satuan frasa nominal itu sudah sama-
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sama mengalami afiksasi nomina, misalnya satuan penerima diturunkan
dari verba transitif menerima dan satuan penyimpanan diturunkan dari
verba taktransitif menyvimpan. Pada kedua satuan frasa nominal itu
terjadi perbedaan pelekatan afiks. Satuan penerima dilekati prefiks peN-
yang bermakna ‘orang yang menerima' sedangkan satuan penyimpanan
dilekati kombinasi prefiks peN- dan sufiks -an yang bermakna ‘hasil
menerima’. Agar bentuk satuan-satuan pengisi satuan fungsional ke-
tcrangan itu paralel, maka dapat dilakukan alternatif pemaralelan bentuk
dengan meluluhkan sufiks -an pada satuan penvimpanan sehingga
menjadi penyimpan 'orang yang menyimpan.' Dengan demikian, bentuk-
bentuk satuan frasa preposisional sebagai penyimpan informasi paralel
bentuknya dengan satuan frasa preposisional sebagai penerima infor-
masi, seperti kalimat ubahan (la) berikut.

(la) Penyimpanan informasi berfungsi sebagai penerima dan pe-
nyimpan informasi.

Pada (2) bentuk satuan pengisi fungsi satuan fungsional keterangan
tidak parale] karena satuan-satuan itu ada yang mengalami pengimbuhan
dan ada pula yang tidak mengalami pengimbuhan. Misalnya, satuan
kenyamanan dan kelancaran dalam frasa preposisi kenyamanan produktivitas
dan kelancaran reproduktivitas yang mengisi satuan fungsional keterangan
dilekati konfiks ke-...-an. Sebaliknya, satuan efisiensi yang seyoginya
berbentuk efesien dalam frasa preposisi untuk efisiensi produkstivitas
yang mengisi fungsi satuan fungsional keterangan tidak dilekati konfiks
ke-...-an. Agar bentuk satuan-satuan pengisi satuan fungsional keterangan
itu paralel, maka dapat dilakukan aiternatif pemaralelan bentuk dengan
membubuhkan konfiks ke-...-an pada satuan efisien sehingga
terbentuk satuan keefisienan. Dengan demikian, bentuk-bentuk
satuan frasa preposisional untuk keefisienan produktivitas paralel
bentuknya dengan satuan frasa preposisional untuk kenyamanan
produktivitas dan untuk kelancaran reduktivitas, seperti terlihat pada
kalimat ubahan (2a) berikut.

(2a) Pendek kata, keberadaan tenaga listrik sangat mutlak untuk
kenyamanan kelancaran dan keefisienan produktivitas.

Pada (3) di atas, bentuk satuan pengisi fungsi satuan fungsional
keterangan tidak paralel karena satuan-satuan itu ada yang mengalami
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proses derivasi dan ada pula yang dilekati morfem terikat itas.
Misalnya, satuan sensitif dalam frasa nominal sensitivitas transducer-
nya yang mengisi satuan fungsional keterangan dilekati morfem terikat
itas. Sebaliknya, satuan tepat dan salah dalam frasa nominal ketepatan
konversi ADC dan kesalahan proses komputasi yang mengisi fungsi
satuan fungsional keterangan tersebut tidak dilekati morfem terikat izas,
melainkan konfiks ke-...-an. Untuk itu, kalimat (3) harus diubah
menjadi kalimat (3a).

(3a) Tinjauan ketelitian peralatan minimal dapat dilihat dari tiga
sudut, yakni kesensitifan transducernya, ketepatan konversi
ADC dan kesalahan proses komputasi.

Bentuk satuan-satuan pengisi satuan fungsional keterangan pada
(3a) menjadi paralel. Alternatif pemaralelan bentuk itu dilakukan
dengan dua strategi, yaitu (1) mengganti morfem terikat iras pada
satuan sensitifitas dan (2) membubuhkan konfiks ke-...-an pada satuan
sensitif sehingga terbentuk kesensitifan transducernya sama dengan
bentuk-bentuk satuan frasa nominal kerepatan konversi ADC dan
kesalahan proses komputasi.

3.2.3 Satuan-satuan Pengisi Fungsi Sintaksis Pelengkap

Pelengkap yang berada langsung di belakang predikat dapat diisi
oleh satuan-satuan frasa nominal. Bentuk-bentuk satuan frasa nominal
yang menjadi pengisi fungsi sintaksis pelengkap dalam ragam tulis ilmu
pengetahuan dan teknologi kadangkala memperlihatkan keparalelan
bentuk. Dalam contoh berikut terdapat satuan-satuan frasa nominal
pengisi fungsi sintaksis pelengkap yang memperlihatkan ketidakparalelan
bentuk.

(1)  Pokok pembahasan dalam tulisan ini meliputi ilustrasi dan
persamaan gerak phugoid. (BPPT/LVIl/1994/87)

Kalimat tunggal pada () mempunyai satuan frasa nominal
yang menjadi pengisi fungsi sintaksis pelengkap, yaitu frasa nominal
ilustrasi 0--alih-alih frasa nominal ilustrasi gerak phugoid dan frasa
nominal persamaan gerak phugoid. Satuan-satuan frasa nominal itu
memperlihatkan ketidakparalelan bentuk karena bentuk satuan ilustrasi
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dalam frasa nominal ilustrasi O berbeda dengan satuan persamaan
dalam frasa nominal persamaan gerak phugoid. Perbedaan itu tentu
disebabkan oleh ketidaksamaan bentuk satuan-satuan kedua frasa nominal.

Satuan ilustrasi dalam satuan frasa nominal ilustrasi O tergolong
nomina pangkal karena satuan itu tidak mengalami afiksasi nomina.
Sebaliknya, satuan persamaan dalam satuan frasa nominal persamaan
gerak phugoid tergolong nomina turunan karena satuan itu mengalami
afiksasi nomina, yaitu terjadi pelekatan prefiks peN- dan sufiks -an di
antara verba taktransitif bersama. Dengan demikian, nomina turunan
persamaan di sini merupakan turunan dari verba taktransitif bersama.
Untuk itu, kalimat (]) harus diubah menjadi kalimat (la) berikut.

(la) Pokok pembahasan dalam tulisan ini meliputi pengilustrasian
dan persamaan gerak phugoid.

Bentuk satuan-satuan frasa nominal pada (la) sudah paralel.
Strategi pemaralelan yang dilakukan i1alah dengan pengafiksasinominalan
satuan ilustrasi sehingga satuan itu berbentuk turunan pengilustrasian
yang diturunkan dari verba transitif mengilustrasikan. Satuan ilustrasi
yang mendapat bubuhan prefiks peN- dan sufiks -an pun menjadi bentuk
nomina turunan pengilustrasian. Dengan demikian, bentuk-bentuk frasa
nominal pengilustrasian gerak phugoid dan frasa nominal persamaan
gerak phugoid menjadi sama.

3.3 Kalimat Majemuk Setara

Kalimat majemuk setara dimarkahi oleh konjungtor. Konjungtor
dalam kalimat ini hakikatnya adalah untuk menghubungkan dua klausa.
Kedua klausa yang dihubungkan oleh konjungtor harus merupakan
klausa utama yang setara. Artinya, klausa yang satu tidak merupakan
bagian dari klausa yang lain karena kedua-duannya mempunyai ke-
dudukan yang sama.

Kedua klausa utama yang terdapat dalam kalimat majemuk
setara diisi oleh satuan-satuan pengisi fungsi sintaksis, seperti subjek,
predikat, objek, pelengkap, atau keterangan. Satuan-satuan pengisi
fungsi sintaksis tersebut dapat diisi oleh satuan-satuan yang berupa kata
atau frasa. Jadi, satuan pengisi yang mengisi kedua klausa itu harus
memperlihatkan keparalelan bentuk sehingga setiap satuan yang
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mengisi klausa dalam kalimat majemuk setara memperlihatkan ke-
paralelan bentuk pula. Untuk itu, berikut ini akan diperlihatkan bentuk
satuan-satuan yang mengisi kedua klausa utama dalam kalimat majemuk
setara.

(1) Sting lahir dan dibesarkan di sebuah kota vang kumuh dan
miskin. (TEM/11/XVIII/Mei/1988/67)

(2)  Dengan kata lain, nvala taspen dan lampu neon tersebut sama
sekali tak mengindikasikan bahaya tegangan tinggi bagi manusia,
melainkan disebakan oleh adanya medan listrik yang merangsang
ion-ion gas di dalam tabung tespen dan lampu neon tersebut.
(Rep/Juli/1994/8)

Kalimat majemuk setara (1) dimarkahi oleh konjungtor dan.
Konjungtor yang terdapat dalam kalimat majemuk setara itu merupakan
penghubung klausa utama Sting lahir--alih-alih Sting lahir di sebuah
kota yang kumuh dan miskin. Bentuk satuan-satuan pengisi fungsi
predikat pada kedua klausa itu mempunyai dua versi bentuk, yaitu
adanya klausa yang berpredikat verba intrasitif--dalam hal ini diwujudkan
konstituen lahir--dan berpredikat verba transitif-pasif--dalam hal ini
diwujudkan konstituen dilahirkan. Dengan demikian, bentuk-bentuk
predikat pada kedua klausa kalimat majemuk setara (1) dapat diparalelkan
dengan dua strategi. '

Strategi pertama ialah dengan membubuhi prefiks di- dan sufiks
-kan di antara verba lahir sehingga terbentuk satuan dilahirkan. Dengan
cara strategi pertama ini kategori verba yang menjadi pengisi fungsi
predikat pada (1) sama-sama bentuk verba pasif berprefiks di- dan
bersufiks -kan, seperti yang terlihat pada kalimat ubahan (la).

(la) Sting dilahirkan dan dibesarkan di sebuah kota yang kumuh
dan miskin.

Strategi kedua dengan penanggalan prefiks di- dan sufiks -kan
dari adjektiva besar. Jika hal itu dilakukan, predikat klausa O dibesarkan
di sebuah kota yang kumuh dan miskin berubah menjadi klausa O besar
di sebuah kota yang kumuh dan miskin karena satuan predikat klausa
itu sudah berbentuk pangkal. Oleh karena penanggalan afiks yang
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demikian, maka bentuk predikat klausa O besar di sebuah kota vang
kumuh dan miskin menjadi sama dengan predikat klausa Sting lahir,
seperti tampak pada kalimat ubahan (1b) berikut ini.

(1b) Sting lahir dan besar di sebuah kota vang kumuh dan miskin.

Kalimat majemuk setara (2) dimarkahi konjungtor melainkan.
Konjungtor pada kalimat majemuk setara itu berfungsi sebagai peng-
hubung klausa utama nyala taspem dan lampu neon tersebut sama
sekali tak mengindikasikan bahava tegangan tinggi bagi manusia dan
klausa utama O disebabkan oleh adanva medan listrik vang merangsang
ion-ion gas di dalam tabung tespen dan lampu neon tersebut. Pada
kedua klausa itu satuan-satuan pengisi predikatnya mempunyai dua
versi bentuk yaitu berbentuk verba aktif dan berbentuk verba pasif.
Verba yang mengisi fungsi predikat pada klausa nyala tespen dan lampu
neon tersebut sama sekali tak mengindikasikan bahaya tegangan tinggi
bagi manusia berbentuk verba aktif yang diwujudkan oleh dua afiks
yang berkombinasi--dalam hal ini kombinasi prefiks meng-...-kan +
bentuk pangkal indikasi dalam wujud mengindikasikan. Sementara itu,
verba yang mengisi fugsi predikat pada klausa utama O disebabkan
oleh adanya medan listrik yang merangsang ion-ion gas di dalam
tabung tespen dan lampu neon tersebut berbentuk verba pasif yang
diwujudkan oleh dua afiks yang bergabung--dalam hal ini kombinasi
prefiks di- dan sufiks -kan + bentuk pangkal sebab dalam wujud
disebabkan. Kedua versi bentuk verba pengisi fungsi predikat dalam
kedua klausa itu jelas memperlihatkan ketidakparalelan. Untuk itu,
bentuk verba pengisi fungsi predikat. baik pada klausa nvala taspen
dan lampu neon tersebut sama sekali tak mengindikasikan bahasa
tegangan tinggi bagi manusia maupun klausa utama O disebabkan
oleh adanya medan listrik yang merangsang ion-ion gas di dalam
tabung tespen dan lampu neon tersebut harus diparalelkan.

Strategi pemaralelan bentuk satuan predikat pada kedua klausa
itu ialah dengan mengubah verba disebabkan  dalam klausa O
disebabkan oleh adanva medan listrik yang merangsang ion-ion gas
di dalam tabung tespen dan lampu neon tersebut menjadi verba
berprefiks meN- dan sufks -kan--dalam hal ini menjadi verba aktif
menyebabkan. Dengan strategi itu verba yang menjadi pengisi fungsi
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predikat pada (2) sama-sama berbentuk verba aktif, seperti kalimat
ubahan (2a) berikut ini.

(2a) Dengan kata lain, nyala tespen dan lampu neon tersebut sama
sekali tak mengindikasikan bahayva tegangan tinggi bagi manusia,
melainkan menyebakan adanya medan listrik vang merangsang
ion-ion gas di dalam, tabung tespen dan lampu neon tersebut.

3.4 Kalimat Majemuk Bertingkat

Menurut Sugono (1986:132), kalimat majemuk bertingkat
mengandung satu kalimat dasar yang merupakan inti (utama) dan satu
atau beberapa kalimat dasar yang berfungsi sebagai pengisi salah satu
unsur kalimat inti itu. Dalam kalimat jenis ini ada dua hal yang perlu
dicermati, yaitu apa yang disebut induk kalimat dan apa yang disebut
anak kalimat.

Disebut induk kalimat karena kalimat itu dapat berdiri sendiri,
seperti halnya kalimat tunggal. Sebaliknya, disebut anak kalimat karena
unsur ini tidak dapat diperlukan sebagai kalimat, melainkan sebagai
unsur kalimat (keterangan) yang tidak dapat berdiri sendiri sebagaimana
halnya kalimat tunggal.

Satuan-satuan yang terdapat dalam kalimat majemuk bertingkat,
baik satuan-satuan yang terdapat dalam induk kalimat maupun satuan-
satuan yang terdapat dalam anak kalimat harus berbentuk paralel pada
satuan predikatnya. Sebelum membicarakan keparalelan bentuk, terlebih
dahulu diamati contoh kalimat majemuk yang digunakan dalam ragam
tulis ilmu pengetahuan teknologi yang memperlihatkan ketidakparalelan
bentuk.

(1) Ketika Tuan Gaw membicarakan pabriknya, pabriknya
AK
dipuji oleh Tuan Gaw (MI/1994/IX)
IK
Anak kalimat Ketika Tuan Gaw membicarakan pabriknya pada

kalimat majemuk bertingkat (1) tidak tergolong sebagai kalimat mandiri.
Sebaliknya, induk kalimat pabriknya dipuji oleh Tuan Gaw tergolong
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sebagai kalimat mandiri. Penggolongan induk kalimat pabriknya dipuji
oleh Tuan Gaw sebagai kalimat mandiri didasarkan atas kelengkapan
unsur-unsurnya--dalam hal ini induk kalimat mempunyai subjek
pabriknya, predikat dipuji, dan keterangan oleh Tuan Gaw. Sebaliknya,
anak kalimat ketika Tuan Gaw membicarakan pabriknya digolongkan
sebagai kalimat yang tidak mendiri karena satuan-satuan pengisi fungsi
sintaksisnya--dalam hal ini anak kalimat--tidak lengkap atau hanya
mempunyai unsur keterangan saja.

Selain itu, terdapat kelengkapan dan ketidaklengkapan pada
unsur-unsur induk kalimat dan anak kalimatnya. Induk kalimat tidak
mendahului konjungtor subordinatif ketika, sebaliknya anak kalimat
selalu mengikuti konjungtor subordinatif ketika. Oleh karena itu, dapat
dipastikan bahwa konjungtor subordinator ketika berfungsi sebagai
pemarkah anak kalimat.

Fokus pembicaraan berikut akan memperhatikan hubungan antara
paralelisme bentuk dan satuan-satuan pengisi fungsi predikat yang
menjadi pengisi satuan predikat induk kalimat dan anak kalimat. Perlu
diingat bahwa satuan-satuan yang digunakan untuk membentuk kalimat
majemuk bertingkat dalam ragam tulis ilmu pengetahuan dan teknologi
harus memperlihatkan keparalelan bentuk.

Jika kita memperhatikan kalimat bertingkat pada (1), bentuk-
bentuk satuan-satuan yang terdapat dalam kalimat itu memperlihatkan
ketidakparalelan, khususnya ketidakparalelan bentuk satuan pengisi
fungsi sintaksis predikat, baik predikat yang terdapat dalam anak
kalimat ketika Tuan Gaw membicarakan pabrikannya maupun predikat
dalam induk kalimat pabrikanya dipuji oleh Tuan Gaw.

Bentuk predikat dalam anak kalimat ketika Tuan Gaw membi-
carakan pabrikanya adalah berbentuk verba aktif membicarakan,
sedangkan bentuk predikat pada induk kalitat pabriknya dipuji oleh
Tuan Gaw adalah berbentuk verba pasif dipuji. Dari kenyataan itu, dapat
dinyatakan bahwa predikat induk kalimat dan anak kalimat pada (1)
mempunyai dua tipe bentuk, yaitu tipe verba pasif dan tipe verba aktif.
Kedua tipe bentuk pengisi fungsi sintaksis predikat tersebut menandakan
ketidakparalelan bentuk predikat dalam induk kalimat dan anak
kalimat. Namun, walaupun terjadi fenomena seperti itu, strategi ke arah
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. pemaralelan bentuk tentu dapat juga dilakukan sehingga, pada
akhimya, bentuk predikat induk kalimat dan bentuk predikat anak
kalimat menjadi paralel.

Strategi yang dapat dilakukan untuk memaralelkan bentuk
pengisi fungsi predikat induk kalimat dan bentuk predikat anak kalimat
ialah dengan mengubah bentuk satuan pengisi predikat induk kalimat
dan bentuk predikat anak kalimat menjadi paralel.

Strategi yang dapat dilakukan untuk memaralelkan bentuk
pengisi fungsi predikat induk kalimat dan bentuk predikat anak
kalimat ialah dengan mengubah bentuk satuan pengisi predikat
induk kalimat pabriknya dipuji oleh Tuan Gaw menjadi berbentuk
verba  aktif memuji. Namun pelu diingat bahwa dalam upaya
pengubahan bentuk verba pasif dipuji menjadi verba aktif memuji
peralihan satuan-satuan ikut berperan juga. Setalah pengubahan itu
tadi dilakukan satuan frasa nominal Twan Gaw yang sebelumnya
tergolong satuan pengisi fungsi sitaksis keterangan dalam induk
kalimat pabriknya dipuji oleh Tuan Gaw menjadi satuan pengisi subjek
dalam induk kalimat Tuah Gaw memuji pabriknya yang besar. Oleh
karena itu, dalam kalimat ubahan (la) bentuk kalimat dan anak
kalimat telah memperlihatkan keparalelan bentuk, termasuk juga
perubahan satuan frasa nominal Tuan Gaw yang sudah mengisi fungsi
sintaksis subjek.

(la) Ketika Tuan Gaw membicarkan pabriknya, Tuan ngaw
AK

memuji pabriknya.
IK

Keparalelan bentuk tidak hanya terjadi pada satuan predikat
induk kalimat dan anak kalimat pada contoh (1). Keparalelan bentuk
juga terjadi pada satuan predikat induk kalimat dan anak kalimat
pada contoh (2--5) berikut.

(2)  Penulis membuar suatu contoh model serta perumusan matematik
yang diselenggarakan dengan komputer dalam bahasa Fortan

setelah pendekatan IK
AK
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numerik dengan metode beda hingga serta teknik SOR (Succesive
Over Relaxation) dilakukan oleh penulis.
(MK/1992/38/VII11/2)

(3) Bila aj menentukan puncak dalam permutasi al, a2. a3....yang
disusun dari anggota himpunan n bilangan asli yang pertama

4 e S S -
AK
J dinvatakan sebagai indeks dari puncak tersebut.
IK
(MK/1992/38/V111/34)
(4)  Pengambilan data temperatur penyalaan dilakukan pertama kali
sebelum kita melakukan pengujian kargliteristik nyala (BPPT/
LVII/1994/115) AK

(5) Setelah mereka menganalisis data/informasi yang berada dalam
jaringan kerja (network) antara bagian dalam dan luar perusahaan,

AK

gambaran himpunan data serta interaksi antaranya, yaitu gambaran
kerja perusahaan yang ditransformasikan ke dalam logika kerja
sehingga menjadi data model didapat oleh mereka.
(MBPPT/XXXI1/1989/2) IK

Bentuk satuan predikat anak kalimat setelah pendekatan numerik
dengan metode beda hingga serta teknik SOR (Succesive Over Relax-
ation) dilakukan oleh penulis dan bentuk satuan predikat induk kalimat
penulis membuat suatu contoh model serta perumusan matematik yang
diselenggarakan dengan komputer dalam bahasa Fortan pada (2) tidak
paralel. Satuan predikat dalam anak kalimat berbentuk verba aktif
membuat. Dari kenyataan itu, dapat disimpulkan bahwa bentuk pre-dikat
pada (2) mempunyai dua tipe bentuk, yaitu tipe verba pasif dan tipe
verba pasif. Dua tipe bentuk verba dikatakan sebagai penyebab
ketidakparalelan bentuk antara bentuk satuan predikat dalam anak
kalimat dan bentuk satuan predikat dalam induk kalimat. Namun,
walaupun terjadi fenomena seperti itu, strategi ke arah pemaralelan
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bentuk tentu dapat juga dilakukan sehingga, pada akhirnya, bentuk
predikat induk kalimat dan bentuk predikat anak kalimat menjadi paralel
karena sudah mempunyai satu tipe.

Verba pasif dilakukan yang mengisi fungsi sintaksis satuan
predikat dalam anak kalimat setelah pendekatan numerik dengan
metode beda hingga serta teknik SOR (Succesive Over Relaxation)
dilakiukan oleh penulis dapat diubah menjadi berbentuk verba aktif
melakukan. Dengan pengubahan seperti itu, bentuk verba pengisi satuan
predikat anak kalimat dan induk kalimat menjadi paralel atau mempunyai
satu tipe bentuk, yaitu sama-sama berbentuk verba aktif, seperti yang
terlihat pada kalimat ubahan (2a) berikut ini,

(2a) Penulis membuat suatu contoh model serta perumusan matematik
dengan komputer dalam bahasa Fortan setelah penulis melakukan

IK AK

pendekatan numerik dengan metode beda hingga serta teknik
SOR (Succesive Over Relaxation).

Bentuk satuan predikat anak kalimat Bila aj menentukan puncak
dalam permutasi al, a2, a3, ... yang disusun dari anggota himpunan
n bilangan asli yang pertama (1, 2, 3, ...... , n) dan bentuk satuan
predikat induk kalimat j dinyatakan sebagai indeks dari puncak tersebut
pada (3) tidak paralel. Satuan predikat dalam anak kalimat ber-
bentuk verba aktif menentukan, sedangkan satuan predikat dalam
induk kalimat berbentuk verba pasif dinvatakan. Dari kenyataan itu,
dapat disimpulkan bahwa bentuk predikat pada (3) mempunyai dua
tipe bentuk, yaitu tipe verba pasif dan tipe verba pasif. Kedua tipe
bentuk verba itu merupakan penyebab ketidakparalelan bentuk antara
satuan predikat dalam anak kalimat dan satuan predikat dalam
bentuk induk kalimat. Namun walaupun terjadi fenomena seperti itu,
strategi ke arah pemaralelan bentuk masih dapat dilakukan sehingga
bentuk predikat induk. kalimat dan bentuk predikat anak kalimat
menjadi paralel karena bentuk-bentuk satuan predikat itu sudah
mempunyai satu tipe bentuk.

Untuk memaralelkan bentuk predikat induk kalimat dan anak
predikat anak kalimat pada (3), verba aktif memerlukan yang mengisi
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fungsi sintaksis satuan predikat dalam anak kalimat bila aj menentukan
puncak dalam permutasi al, a2, a3, ... yang disusun dari anggota
himpunan n bilangan asli vang pertama (1. 2. 3, ....., n) dapat diubah
menjadi berbentuk verba pasif ditentukan. Dengan pengubahan
seperti itu bentuk verba pengisi satuan predikat anak kalimat dan induk
kalimat menjadi paralel karena satuan predikat itu sudah mempunyai
satu tipe bentuk, yaitu sama-sama berbentuk verba pasif, seperti yang
dapat dilihat pada kalimat ubahan (3a) berikut ini.

(3a) Bila aj menentukan puncak dalam permutasi al, a2, a3, ...yang
disusun dari anggota himpunan n bilangan asli yang pertama

(Ws2.3, conane , n), ditentukan oleh aj,
AK

J dinyatakan sebagai indeks dari puncak tersebut.
IK

Bentuk satuan predikat anak kalimat sebelum kita melakukan
pengujian karakteristik nyala dan bentuk satuan predikat induk kalimat
pengambilan data temperatur penyalaan dilakukan pertama kali pada
(4) tidak paralel. Satuan predikat dalam anak kalimat berbentuk verba
aktif melakukan, sedangkan satuan predikat dalam induk kalimat
berbentuk verba pasif dilakukan. Dari kenyataan itu kita dapat ber-
kesimpulan bahwa bentuk predikat pada (4) mempunyai dua tipe
bentuk, yaitu berbentuk verba pasif dan berbentuk verba aktif. Kedua
tipe bentuk verba itu merupakan penyebab ketidakparalelan bentuk
antara satuan predikat dalam anak kalimat dan satuan predikat dalam
induk kalimat. Namun, walaupun terjadi fenomena seperti itu, strategi
ke arah pemaralelan bentuk masih dapat dilakukan sehingga bentuk
predikat induk kalimat dan bentuk predikat anak kalimat menjadi paralel
atau mempunyai satu tipe bentuk.

Verba aktif melakukan yang mengisi fungsi sintaksis satuan
predikat dalam anak kalimat sebelum kita melakukan pengujian karakteristik
nyala dapat diubah menjadi berbentuk verba pasif dilakukan. Dengan
pengubahan seperti itu bentuk verba pengisi satuan predikat anak
kalimat dan induk kalimat menjadi paralel karena satuan predikat itu
sudah mempunyai satu tipe bentuk, yaitu sama-sama berbentuk verba
pasif, seperti yang dapat dilihat pada kalimat ubahan (4a) berikut ini.
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(4) Pengambilan data temperatur penyalaan dilakukan pertama kali
IK
sebelum pengujian karakteristik nyala dilakukan.

AK

Pengubahan bentuk verba pasif dilakukan menjadi verba aktif
melakukan dan pengubahan bentuk verba aktif melakukan menjadi
verba pasif dilakukan pada kalimat ubahan (4a) menyebabkan peralihan
fungsi satuan-satuan. Artinya, setelah verba pasif dilakukan diubah
bentuknya menjadi verba aktif melakikan, frasa nominal pengambilan
data temperatur penvalaan yang sebelumnya mengisi fungsi sintaksis
subjek induk kalimat pada (4) beralih fungsi menjadi pengisi fungsi
sintaksis objek. Selain itu, setelah verba aktif melakukan diubah
bentuknya menjadi verba pasif dilakikan, frasa nominal pengujian
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